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PENDAHULUAN 

Perkembangan wilayah perkotaan yang sangat pesat menimbulkan banyak efek bagi lingkungan. Peningkatan jumlah 

penduduk, pembangunan infrastruktur, dan alih fungsi lahan menyebabkan berkurangnya ruang hijau dan area produktif 

untuk tanaman. Situasi tersebut tidak hanya mempengaruhi kualitas lingkungan secara fisik, tetapi juga membatasi 

keterlibatan masyarakat, terutama bagi anak-anak, dalam aktivitas bercocok tanam dan mempelajari sistem pangan alami. 

Kondisi ini menunjukan perlunya pendekatan pendidikan yang fleksibel untuk memperkenalkan kembali konsep 

pemanfaatan ruang hijau secara sederhana dan praktis sejak usia dini. Pengenalan konsep lingkun//gan sejak dini 

merupakan tahap awal dalam pembentukan perilaku ramah lingkungan (Prasiasa, 2025). Urban farming atau pertanian 
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 Abstrak 

SD Muhammadiyah 3 Denpasar di Desa Tegal Kertha, Kota Denpasar, 
berada di kawasan perkotaan padat dengan keterbatasan ruang hijau, 
sehingga siswa minim paparan terhadap kegiatan bercocok tanam dan 
edukasi lingkungan. Perkembangan perkotaan yang pesat menyebabkan 
berkurangnya lahan hijau dan rendahnya keterlibatan anak dalam 
pemahaman sistem pangan alami, sehingga diperlukan edukasi yang 
aplikatif sejak dini. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
siswa sekolah dasar tentang urban farming sebagai bagian dari edukasi 
lingkungan. Metode yang digunakan adalah sosialisasi partisipatif melalui 
penyampaian materi, media audiovisual, dan diskusi interaktif, dengan 
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada seluruh indikator: definisi urban farming dari 
25% menjadi 83%, manfaat dari 33% menjadi 83%, konsep dasar dari 17% 
menjadi 75%, dan contoh tanaman dari 33% menjadi 92%. Kegiatan ini 
berhasil mencapai tujuan secara menyeluruh, dibuktikan dengan seluruh 
indikator pemahaman mencapai minimal 75% pada post-test, serta tingkat 
partisipasi aktif siswa yang tinggi sepanjang kegiatan. 

Abstract 

SD Muhammadiyah 3 Denpasar, located in Tegal Kertha Village, Denpasar City, 
is a school situated in a densely urbanized area with limited green space, resulting 
in students having minimal exposure to farming activities and environmental 
education. Rapid urban development has reduced available green spaces and limited 
children's engagement with natural food systems, highlighting the need for 
practical, applicable education from an early age. This activity aimed to improve 
elementary school students' understanding of urban farming as part of 
environmental education. The method used was participatory socialization through 
material presentations, audiovisual media, and interactive discussions, with 
assessment conducted through pre-tests and post-tests. The results showed 
significant improvements across all indicators: urban farming definition from 25% 
to 83%, benefits from 33% to 83%, basic concepts from 17% to 75%, and plant 
examples from 33% to 92%. The activity fully achieved its objectives, as evidenced 
by all comprehension indicators reaching at least 75% on the post-test and by high 
levels of active student participation throughout the activity. 
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perkotaan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan melalui budidaya tanaman di lingkungan kota 

dengan memanfaatkan media sederhana seperti pot, wadah bekas, rak vertikal, dan sistem berbasis air. Integrasi konsep 

pertanian kota dalam pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan literasi ekologis dan pemahaman berkelanjutan 

sejak usia sekolah (Goldman et al., 2024). Pengenalan pertanian perkotaan di sekolah juga terbukti membantu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai keberlanjutan dan pemanfaatan ruang terbatas (Kinasih et al., 2025). Pada 

tingkat sekolah dasar, pembelajaran atau edukasi lingkungan memerlukan pendekatan yang lebih jelas dan aplikatif agar 

mudah dipahami. Siswa lebih mudah memahami konsep lingkungan melalui pendekatan visual, demonstrasi proses, dan 

media interaktif dibandingkan penjelasan abstrak (Kamakaula, 2025). Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan 

bahwa penyampaian materi lingkungan yang disertai visualisasi proses dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. (Mayasari et al., 2025; Leake et al., 2025). Sebagai wilayah perkotaan, Desa Tegal Kertha memiliki keterbatasan ruang 

hijau yang cukup signifikan sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan anak-anak dalam aktivitas bercocok tanam 

dan edukasi lingkungan. Berdasarkan observasi awal, mayoritas siswa kelas IV SD Muhammadiyah 3 Denpasar belum 

pernah terlibat dalam kegiatan bercocok tanam dan belum memahami konsep dasar urban farming, sebagaimana tercermin 

dari hasil pre-test yang menunjukkan rata-rata pemahaman siswa hanya berkisar 17–33% pada seluruh indikator. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan lingkungan yang perlu diatasi melalui kegiatan edukasi yang 

terstruktur dan aplikatif. Sejumlah kegiatan pengabdian serupa telah berhasil membuktikan efektivitas sosialisasi urban 

farming di tingkat sekolah dasar sebagai solusi atas permasalahan serupa. Peningkatan kesadaran ketahanan pangan yang 

signifikan telah dilaporkan melalui implementasi urban farming pada siswa SD di Jatinangor (Mayasari et al., 2025). Edukasi 

pertanian perkotaan berbasis fun learning pada siswa SD juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan minat 

siswa terhadap pertanian secara konkret (Pranajaya et al., 2023). Keberhasilan program-program tersebut memperkuat 

relevansi kegiatan serupa untuk dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 Denpasar. Kondisi tersebut menjadikan 

pengenalan konsep urban farming relevan sebagai upaya meningkatkan kesadaran lingkungan sejak usia dini. Berbeda 

dengan kegiatan serupa yang umumnya berfokus pada praktik menanam langsung (Prastyaningsih et al., 2024; Saraswati 

et al., 2025), kegiatan ini dirancang sebagai upaya edukasi berbasis sosialisasi dan media audiovisual untuk menjangkau 

pemahaman konseptual siswa secara lebih luas sebelum tahap praktik dilaksanakan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 Denpasar dengan tujuan untuk mengetahui dan meningkatkan 

tingkat pemahaman siswa mengenai urban farming sebagai bentuk pemanfaatan lahan terbatas secara produktif dan 

berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode sosialisasi, penyampaian materi edukatif, diskusi interaktif, 

serta pemanfaatan media audiovisual yang menampilkan proses urban farming secara lebih konkret dan menarik. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi metode sosialisasi dengan media audiovisual sehingga materi pertanian 

perkotaan tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga divisualisasikan untuk mempermudah pemahaman siswa. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 22 Januari 2026 di SD Muhammadiyah 3 Denpasar, Desa 

Tegal Kertha, Kota Denpasar, dengan melibatkan seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 96 orang. Pihak sekolah berperan 

sebagai mitra dalam mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Metode yang digunakan adalah sosialisasi edukatif 

dengan pendekatan partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui penyampaian materi, diskusi, dan 

interaksi dua arah (Prasiasa, 2025). Pelaksanaan sosialisasi didukung oleh media presentasi PowerPoint dan tayangan video 

proses urban farming yang ditampilkan menggunakan laptop dan proyektor, sehingga penyampaian materi berlangsung 

secara visual dan interaktif. Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, digunakan 

instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep urban farming. 

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan sistematis, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
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1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi kepada pihak sekolah mengenai waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya dilakukan penyusunan materi yang mencakup pengertian urban farming, pentingnya pemanfaatan lahan 

terbatas di wilayah perkotaan, konsep-konsep pertanian sederhana, serta dampak positifnya bagi lingkungan. 

Penyusunan materi berpatokan pada kajian yang menyatakan bahwa penerapan pertanian perkotaan dalam 

pendidikan dasar dapat meningkatkan literasi ekologis dan pemahaman keberlanjutan sejak usia sekolah (Goldman et 

al., 2024; Kinasih et al., 2025). Selain itu, disusun instrumen pre-test dan post-test dalam bentuk pertanyaan pemahaman 

sederhana yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan berpikir siswa kelas IV. 

 

   
Gambar 1. Materi sosialisasi urban farming. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test kepada 12 perwakilan siswa untuk mengukur pemahaman awal mengenai 

beberapa indikator materi urban farming. Setelah itu, dilakukan penyampaian materi menggunakan media presentasi 

PowerPoint yang ditampilkan melalui proyektor. Pada tahap penjelasan konsep dasar dan bentuk model pertanian 

perkotaan, ditayangkan video yang memperlihatkan proses konsep penerapan urban farming secara sederhana agar 

siswa dapat memperoleh gambaran yang lebih konkret dan mudah dipahami. Penggunaan media pendukung dalam 

penyampaian materi bertujuan membantu siswa memahami konsep secara visual dan aplikatif, sebagaimana 

dinyatakan bahwa media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan fokus serta pemahaman siswa terhadap materi 

lingkungan (Mayasari et al., 2025; Leake et al., 2025). Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Pada sesi ini, siswa mendapat kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan secara langsung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan partisipatif. 

Pendekatan pembelajaran yang memberi ruang partisipasi aktif seperti ini terbukti efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep baru (Kappi et al., 2025), dan keterlibatan langsung siswa dalam proses edukasi dapat 

meningkatkan daya serap materi, sesuai dengan temuan mengenai efektivitas sosialisasi literasi lingkungan berbasis 

interaksi (Saputri et al., 2024). 

 

  
Gambar 2. (a) Penyampaian materi; (b) Penayangan video konsep urban farming. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada akhir kegiatan, siswa diberikan post-test dalam bentuk pertanyaan yang sejenis dengan pre-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti sosialisasi. Hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan tingkat ketepatan jawaban sebelum dan sesudah penyampaian materi. Evaluasi berbasis tes 

sederhana dinilai efektif dalam mengukur pemahaman konseptual siswa sekolah dasar (Kamakaula, 2025). Hasil 

analisis digunakan sebagai penilaian efektivitas sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep 

urban farming sebagai bagian dari edukasi lingkungan. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Tule, S. R. C., Sariani, N. L. P. 2026. Urban Farming Socialization as an Effort to Improve Environmental Education of Students at SD … 

2197 

 

 
Gambar 3. Pemberian (a) pre-test; (b) post-test kepada perwakilan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi urban farming di SD Muhammadiyah 3 Denpasar, Desa Tegal Kertha, berjalan dengan baik dan 

menunjukkan hasil positif. Pemahaman siswa kelas IV diukur melalui pre-test dan post-test lisan, yaitu pertanyaan yang 

sama diajukan di awal sebelum penyampaian materi dan di akhir kegiatan kepada 12 perwakilan siswa. Pre-test 

menunjukkan pemahaman awal yang berragam yaitu Definisi urban farming 25%, Manfaat urban farming 33%, Konsep 

dasar 17%, dan Contoh tanaman yang dapat di budidayakan 33%, menunjukkan sebagian siswa sudah mengenal beberapa 

jenis tanaman, namun pemahaman konsep dan definisi masih rendah. Setelah penyampaian materi menggunakan media 

presentasi, video proses urban farming, dan sesi diskusi interaktif, post-test lisan menunjukkan peningkatan signifikan pada 

semua indikator. Definisi urban farming menunjukan peningkatan menjadi 83% sedangkan manfaat urban farming juga 

meningkat menjadi 83% yang menandakan bahwa sebagain besar siswa sudah mampu memahami pengertian dan 

kegunaan urban farming. Indikator konsep dasar menunjukan peningkatan yang sedikit lebih rendah dibanding indikator 

lain yaitu 75%, karena siswa membutuhkan waktu lebih untuk memahami konsep baru dan abstrak, di sisi lain indikator 

contoh tanaman yang dapat di budidayakan menunjukan peningkatan yang lebih tinggi yaitu 92%, karena siswa lebih 

mudah mengenali jenis tanaman melalui penayangan video dan contoh gambar langsung selama kegiatan. Hasil ini 

menunjukan bahwa pendekatan interaktif, visual, dan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

secara konkret. Penggunaan media visual dan contoh langsung juga memperkuat pemahaman konsep lingkungan  

(Kamakaula, 2025), sementara media audiovisual membantu fokus dan keterlibatan siswa  (Maisarah et al., 2025). 

 

 
Gambar 4. Perbandingan rata-rata pre-test dan post-test pemahaman urban farming. 

Respon siswa selama berjalannya kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme, terlihat dari keaktifan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan serta kemampuan menjawab pertanyaan sebagai umpan balik. Pola pembelajaran yang 

memberikan ruang partisipasi aktif terbukti efektif untuk meningkatkan daya serap materi (Kappi et al., 2025), dan 

keterlibatan siswa dalam proses edukasi mendukung pemahaman konsep baru (Saputri et al., 2024). Kemampuan siswa 
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dalam mengulang kembali poin utama materi, seperti pengertian urban farming, contoh jenis tanaman, dan media tanam, 

menunjukkan bahwa informasi dapat diterima dengan baik, sesuai dengan temuan (Tapa et al., 2024; Zendrato et al., 2025). 

 

  
(a)                                                                                                (b) 

Gambar 5. (a) Sesi diskusi dan tanya jawab; (b) Foto bersama kepala sekolah dan siswa. 
 

Penayangan video proses urban farming membantu memperjelas tahapan menanam dari persiapan media hingga 

perawatan tanaman, sehingga siswa menjadi lebih mudah untuk menangkap urutan kegiatan praktis. Pihak sekolah 

memberikan tanggapan positif, menilai materi relevan dengan kondisi lingkungan perkotaan dan bermanfaat sebagai 

pengetahuan baru yang aplikatif  (Mayasari et al., 2025; Prastyaningsih et al., 2024). Secara keseluruhan, sosialisasi urban 

farming terbukti membantu meningkatkan pemahaman awal siswa mengenai pemanfaatan lahan terbatas dan praktik 

tanam sederhana. Antusiasme dan partisipasi aktif siswa menjadi indikator keberhasilan, sekaligus menumbuhkan 

kesadaran sejak dini mengenai pentingnya pemanfaatan ruang hijau dan praktik pertanian perkotaan (Pranajaya et al., 2023; 

Prasiasa, 2025; Saraswati et al., 2025).  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi urban farming di SD Muhammadiyah 3 Denpasar berhasil meningkatkan pemahaman siswa kelas IV 

mengenai konsep urban farming, pemanfaatan lahan terbatas, dan praktik tanam sederhana, yang ditandai dengan 

peningkatan pre-test dan post-test lisan maupun tingginya partisipasi aktif siswa. Pendekatan interaktif, visual, dan 

partisipatif terbukti sangat efektif untuk membantu siswa memahami materi secara konkret. Untuk kegiatan pengabdian  

kepada Masyarakat selanjutnya, sangat disarankan untuk  meningkatkan jumlah peserta yang terlibat menjadi lebih 

banyak, menambahkan praktik menanam langsung, lebih mengikutsertakan guru kelas untuk memfasilitasi penguatan 

materi, serta melakukan evaluasi lanjutan untuk melihat penerapan konsep urban farming di rumah atau lingkungan 

sekitar, sehingga pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pentingnya pemanfaatan ruang hijau dan pertanian 

perkotaan dapat lebih berkelanjutan. 
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